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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Gigi tiruan resin akrilik selalu berkontak dengan saliva, minuman dan makanan 

sehingga gigi tiruan merupakan tempat penumpukan mikroorganisme. Daun sirsak merupakan 

bahan alternatif pembersih gigi tiruan karena memiliki manfaat sebagai antibakteri yaitu tanin, 

flavanoid dan alkaloid dimana mekanisme kerja nya yaitu dapat menghambat pertumbuhan koloni 

Streptococcus mutans.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 

sirsak ( Annona muricata L.) dalam menghmbat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutanspada 

plat gigi tiruan resin akrilik heat cured.Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimen labolatoris  dengan post test only control group design. Dua puluh lima plat akrilk heat 

cured ukuran 64x10x3,3mm yang terdiri dari 5 kelompok perlakuaan terdiri dari kelompok ekstrak 

daun sirsak konsentrasi 25%, 35%, 45%, 55%, 65%. Jumlah pengulangan setiap perlakuaan adalah  

5 kali pengulangan. Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak konsentrasi 

65% memiliki rerata jumlah koloni Streptococcus mutans yang paling kecil yaitu (3,60) dan  rerata 

jumlah koloni Streptococcus mutanstertinggi pada konsentrasi 25%  sebesar ( 67,00). Analisis data 

dengan uji statistik One Way ANOVA menunjukkan nilai p = 0,000 ( p<0,05) terdapat perbedaan 

bermakna jumlah koloni Streptococcus mutanspada ekstrak daun sirsak konsentrasi 25%, 35%, 

45%, 55%, 65%. Simpulan : Terdapat penurunan jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans 

pada ekstrak daun sirsak dimana semakin tinggi konsentrasi semakin sedikit jumlah koloni pada 

plat akrilik. 

Kata kunci : Resin Akrilik, Streptococcus mutans, Daun sirsak. 
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ABSTRAK 

 

Background of the Study: Acrylic resin artificial teeth is always having contact with saliva, 

drinks, and food. Therefore, the artificial teeth becomes the store house of microorganisms. 

Soursop leaf is an alternative material for dental cleaningbecause it contains antibacterial 

substances like tannins, flavonoids and alkaloidswhich is able to block the growth of the number 

of Streptococcus mutans. Objective of the Study: The aim of this research is to find out the 

effectiveness of soursop leaf’s extract (Annona muricata L.) in blocking the growth of 

Streptococcus mutansbacterial on a heat cured acrylic resin dental plate.Method : It is a laboratory 

experimental research withapost test only control group design. Twenty-five heat cured acrylic 

plates 64x10x3.3 mm was divided into 5 treatment groups  of soursop leaf's extract with 25%, 

35%, 45%, 55%, 65% concentrations.The number of repetitions for each treatment is 5 

times.Results: This research showed that the sorsoup leaf’s extract with 65% concentration got the 

smallest average number of Streptococcus mutansfor (3,60) and the highest average number of 

Streptococcus was in 25% concentration for ( 67,00). The data analysis of One Way ANOVA 

showed the p value = 0,000 ( p<0,05), it means there is significant difference of Streptococcus 

mutanson the soursoup leaf’s extract in 25%, 35%, 45%, 55%, 65% concentrations. Conclusions: 

There is a reduction in the number of Streptococcus mutansbacterial colonies on the soursoup 

leaf’s extract, which is the higher the concentration, the less number of bacterial on the acrylic 

plate. 

Keywords: Acrylic resin, Streptococcus mutans,Soursop’s leaf. 
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PENDAHULUAN 

       Kehilangan gigi adalah suatu 

keadaaan hilangnya satu atau lebih 

dari jumlah keseluruhan.Kehilangan 

gigi sebagian ataupun menyeluruh 

dapat mempengaruhi fungsi fisik, 

psikologis,sosial,dan kesehatan 

umum seseorang. Sebagian besar 

pasien yangmengalami kehilangan 

gigi berupaya 

mempertahankankualitas hidupnya 

denganmembuat gigi tiruan.1 

Berdasarkan bahannya, gigi 

tiruan sebagian lepasan terbuat dari 

resin akrilik, logam, vulcanite, dan 

thermoplastic atau valplast. Bahan 

yang paling umum digunakan adalah 

resin akrilik. Resin akrilik dipakai 

sebagai basis gigi tiruan karena 

bahan ini memiliki sifat tidak toksik, 

tidak iritasi, tidak larut dalam cairan 

mulut, estetik baik, mudah 

dimanipulasi, reparasinya mudah dan 

perubahan dimensinya kecil.2 

Mikroorgnisme yang banyak 

dijumpai dalam plak pada gigi tiruan 

adalah Streptococcus mutans Plak 

gigi tiruan merupakan penyebab 

masalah yang berhubungan dengan 

jaringan periodontal, bau mulut, 

perubahan warna pada gigi tiruan 

dan peradangan pada jaringan 

mukosa di bawah gigitiruan yang 

disebut denture stomatitis.3 

       Gigi tiruan dapat dibersihkan 

dengan cara mekanis dan kimiawi. 

Pembersihan secara mekanis 

digunakan untuk menghilangkan 

biofilm yang menempel pada 

permukaan gigi tiruan, sedangkan 

pada kimiawi digunakan untuk 

menghilangkan noda dan 

mengurangi pembentukan biofilm 

pada gigi tiruan.4 

        Masyarakat pada akhir-akhir ini 

beralih dari obat-obat kimiawi ke 

pengobatan secara tradisional untuk 

pengobatan yang tidak menimbulkan 

efek samping, mudah di buat dalam 

keadaan mendesak.5 Daunsirsak ini 

selain berfungsi untuk mengobati 

berbagai macam penyakit juga 

berfungsi sebagai antibakteri  karena 

mengandung senyawa flavonoid, 

tannin, saponin dan alkaloid yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans dan 

juga mudah terjangkau. 
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Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak daun 

sirsak ( Annona muricata L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans pada plat gigi 

tiruan resin akrilik heat cured.  

BAHAN DAN METODE 

    penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium dengan rancangan 

penelitian post test only control 

group design. Penelitian ini telah 

mendapatkan Ethical Clearance 

dengan No.056/EC/FK/2019. Sampel 

25 plat resin akrilikdengan ukuran 64 

mm x 10 mm x 3,3 mm yang 

dikontaminasi dengan bakteri 

Streptococcus mutans,dibagi menjadi 

5 (lima) kelompok, yaitu plat resin 

akrilik direndam pada ekstrak daun 

sirsak konsentrasi 25% (kelompok 

1), plat resin akrilik direndam pada 

ekstrak daun sirsak konsentrasi 35% 

(kelompok 2), plat resin akrilik 

direndam pada ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 45% (kelompok 3), plat 

resin akrilik direndam padaekstrak daun 

sirsak konsentrasi 55%(kelompok 4) dan  

plat resin akrilik direndam padaekstrak 

daun sirsak konsentrasi 65%(kelompok 

5). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli 2019. Perendaman plat resin 

akrilik pada daun sirsak konsentrasi 

25%,35%, 45%, 55%, 65% yang 

telah dikontaminasi suspensi bakteri 

Streptococcus mutans dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Terpadu 

Universitas Muhammadiyah 

Semarang. 

Alat yang digunakan adalah 

Inkubator, Colony counter, cawan 

petri, autoclav, tabung reaksi, dan 

vibrator (vortex). Bahan yang 

digunakan adalah larutan ekstrak 

daun sirsak konsentrasi 25%, 35% 

45%, 55%, 65%plat Resin akrilik 

heat cure dengan ukuran 64 x 10 x 

3,3 (vertex), suspensiStreptococcus 

mutans, PBS, saliva buatan, aquades 

steril, BHI, BAPdan NaCl. 

           Pembuatan ekstrak dengan 

cara maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol  96%.Plat resin akrilik 

ukuran 64x10x3,3 mm direndam 

menggunakan akuades steril selama 

48 jam untuk mengurangi sisa 

monomer, kemudian disterilisasi 

dengan menggunakan autoclave  

121oC selama 18 menit. Plat resin 

akrilik heat cure direndam saliva 
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buatan selama 1 jam, kemudian bilas 

menggunakan larutan phosphate 

buffer saline (PBS). Sampel resin 

akrilik heat cure direndam dalam 

suspensiStreptococcus mutans  

selama 24 jam di dalam tabung 

reaksi. Seluruh sampel dibagi 5 

kelompok (ekstrak daun sirsak 

konsentrsi 25%, 35%, 45%, 55%, 

65%), tiap kelompok terdiri 5 

sampel. Plat resin akrilik heat cure 

divibrasi dengan vortex mixer selama 

1 menit dan dilakukan pengenceran 

seri sampai 10-3. Diambil 0,01 ml 

larutan uji dari pengenceran 10-3. 

Diteteskan pada petri Blood Agar 

Platedan dieramkan dalam inkubator 

selama 24 jam pada suhu 37oC. 

Dilakukan perhitungan jumlah koloni 

heat cure direndam dalam suspensi 

Streptococcus mutanspada masing – 

masing konsentrasi ekstrak daun 

sirsak dengan menggunakan colony 

counter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data koloni Streptococcus mutans 

yang telah didapatkan melalui 

pengukuran menunjukkan bahwa plat 

akrilik heat cured yang direndam 

dalam ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 65% menghasilkan 

jumlah koloni paling sedikit 

dibandingkan dengan konsentrasi 

yang lainnya yang tampak pada 

Gambar 4.1 berikut ini: 

 

Kemudian dilanjutkan dengan 

uji normalitas Shapiro Wilk masing-

masing variabel menunjukkan nilai 

signifikan untuk kelompok 

perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa 

p>0,05 berarti data terdistribusi 

normal. 

Hasil uji homogentitas 

Levene’s test menunjukkan bahwa 

koloni Streptococcus mutans 

menunjukkan data yang homogen 

(p>0,05). Dilanjutkan dengan uji 

parametrik One Way ANOVA 

menunjukkan hasil bahwa p<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara jumlah koloniStreptococcus 

mutans pada perendaman plat resin 

67,00 ±

2,550

35,80±2,588

22,60±2,408

15,40±1,140
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akrilik heat cure  pada ekstrak daun 

sirsak 25%, 35%, 45%, 55%, 65%. 

Uji dilanjutkan dengan menggunakan 

uji LSD (Least Significant Different) 

yaitu post-hoc, untuk mengetahui 

lebih lanjut perbedaan pada masing-

masing kelompok perlakuan.  

Tabel 1. Hasil Analisis Post-Hoc LSD 

 

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa plat resin 

akrilik yang direndam pada ekstrk 

daun sirsak 65% menghasilkan 

jumlah koloni Streptococcus 

mutans yang paling sedikit 

dibandingkan perlakuan lain. 

Sesuai penelitian Bahruddin 

Thalib (2013) membuktikan 

bahwa konsentrasi ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata) dapat 

menghamat pertumbuhan candida 

albicans pada lempeng resin 

akrilik polimerisasi panas. 

sehingga semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun sirsak 

maka semakin efektif. 

Analisis bivariat One Way 

ANOVA, menunjukkan 

adanyapengaruh antara plat resin 

akrilik heat cure yang direndam 

dalam dalam ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 25%, 35%, 45%, 

55%, 65%. 

Daun sirsak memiliki 

kandungan kimia berupa alkaloid, 

tannin, flavanoid, saponin dan 

kandungan senyawa annonaceous 

acetogenins.  

Tanin  mempunyai target 

pada polipeptida dinding sel 

sehingga pembentukan dinding sel 

menjadi kurang sempurna. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri menjadi 

lisis karena tekanan osmotik 

maupun fisik sehingga sel bakteri 

akan mati.6  

Kelompok 

Perlakuan 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

25% 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

35% 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

45% 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

55% 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

65% 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

25% 

 0,000 0,000 0,000 

 

0,000 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

35% 

0,000  0,000 0,000 

 

0,000 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

45% 

0,000 0,000  0,000 

 

0,000 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

55% 

0,000 0,000 0,000  

 

0,000 

Ekstrak 

daun 

sirsak 

55% 

0,000 0,000 0,000 0,000 
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Mekanisme kerja saponin 

termasuk dalam kelompok 

antibakteri yang mengganggu 

permeabilitas membran sel 

bakteri, yang mengakibatkan 

kerusakan membran sel dan 

menyebabkan keluarnya berbagai 

komponen penting dari dalam sel 

bakteri yaitu protein, asam nukleat 

dan nukleotida. Hal ini akhirnya 

mengakibatkan sel bakteri 

mengalami lisis.7 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antibakteri yaitu dengan cara 

mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel 

tersebut.8 

Mekanismekerja flavonoid 

sebagai antikbateri dengan 

merusak dinding sel bakteri yang 

terdiri atas lipid dan asam amino. 

Lipid dan asam amino tersebut 

akan bereaksi dengan gugus 

alkohol pada senyawa flavonoid 

sehingga dinding sel akan rusak 

dan flavonoid masuk kedalam inti 

sel bakteri kemudian di dalam inti 

sel, flavonoid akan bereaksi 

berkontak dengan DNA dan 

menyebabkan rusaknya struktur 

lipid DNA sehingga bakteri akan 

lisis dan sel akan mati.9 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

perendaman plat akrilik pada 

ekstrak daun sirsak konsentrasi 

25%, 35%, 45%, 55%, 65% 

terhadap penurunan jumlah 

koloni bakteri Streptococcus 

mutans di dapat kesimpulan 

bahwa Ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 25%, 35%, 45%, 

55%, 65% efektif dalam 

menghambat bakteri 

Streptococcus mutans pada plat 

gigi tiruan resin akrilik heat 

cured dan ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 65% yang paling 

efektif dibandingkan dengan 

konsentrasi yang lain.  

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai 

pengaruh perendaman ekstrak 

daun sirsak terhadap 

pertumbuhan jenis 
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mikroorganisme lain yang 

terdapat pada plat resin 

akrilik. 

2. Hasil penelitian dapat 

diajukan acuan sebagai saran 

dokter gigi  dalam 

merekomendasikan jenis 

pembersih gigi tiruan yang 

baik digunakkan oleh 

pengguna gigi tiruan.  
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